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PENCURIAN uang mengganas. Namun, siapa yang peduli! Sebab, 
pencuri tersebut mencuri seluruh uang yang dimiliki masyarakat. 

Kiasan tersebut mungkin cocok untuk menggambarkan fenomena 
inflasi yang sedang terjadi kini. Lampung Post edisi 11 September 
2008 memberitakan inflasi Lampung dari periode Januari sampai 
dengan Agustus 2008 menembus angka dua digit, yaitu 12,14%, jauh 
lebih tinggi dari inflasi nasional pada periode yang sama, yaitu 9,4%. 

Berbagai pakar ekonomi mendefinisikan inflasi sebagai 
kecenderungan kenaikan harga-harga barang-barang umum secara 
terus-menerus. Tetapi, mungkin akan lebih mudah dimengerti jika 
penulis mendefinisikan inflasi sebagai turunnya daya beli (purchasing 
power) uang ketika dibelanjakan untuk membeli barang atau jasa. 

Penurunan nilai uang ini merupakan kerugian (losses) yang diterima 
masyarakat disebabkan sebagian nilai uang-nya hilang dan dengan 
nilai uang tersisa ketika dibelanjakan hanya akan mendapatkan 
jumlah barang atau jasa yang makin sedikit. 

Misalkan kita adalah penduduk Lampung dan pada Januari 2008 
kita menyimpan uang kita di "celengan" di rumah sebesar satu juta 
rupiah, ketika kita buka "celengan" tersebut pada 31 Agustus 2008, 
nilai uang kita telah hilang Rp121.400 sehingga hanya bernilai 
Rp878.600. Atau mungkin kita lebih rasional, kita tidak menyimpan 
uang di rumah, tetapi di bank dengan harapan mendapatkan bunga, 
jika bunga yang kita dapatkan 1/2 persen bersih per bulan, selama 
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delapan bulan kita akan mendapatkan pendapatan bunga Rp40 ribu. 
dan uang kita tersebut akan bernilai Rp918.600 artinya nilai uang 
kita bukanya bertambah, melainkan malah berkurang. 

Bagaimana jika kita tidak memiliki sisa dana untuk ditabung, hanya 
mengandalkan pendapatan tetap dari upah. Misalkan pada Januari 
2008, kita mendapatkan upah sebesar Rp1 juta, maka di bulan 
Agustus nilai uang upah yang kita terima telah menurun menjadi 
sebesar Rp878.600 yang tentu saja jumlah barang yang dapat kita 
beli di bulan Agustus akan lebih sedikit dibanding dengan bulan 
Januari. Untuk mencukupi kebutuhan kita akan barang-barang 
tersebut, maka kita harus mencari tambahan pekerjaan atau kita 
harus mengencangkan lagi ikat pinggang kita yang telah lama ketat. 

Bayangkan seberapa besar kerugian yang akan diderita oleh 
masyarakat jika inflasi semakin tinggi, masyarakat akan enggan 
memegang uang atau menyimpannya di bank (karena bank memiliki 
keterbatasan dalam penetapan tingginya tingkat bunga) masyarakat 
akan secepatnya melepaskan uang untuk membeli barang atau jasa, 
yang pada gilirannya akan menyebabkan terjadinya kelangkaan 
barang di pasar, sehingga inflasi akan semakin meningkat dan 
meningkat lagi. 

Inflasi Lampung Tinggi 

Fenomena inflasi yang tinggi pada tahun ini bukan saja dialami 
perekonomian Indonesia, melainkan juga dialami oleh berbagai 
negara di Asia, China, dan India--merupakan negara dengan 
pertumbuhan ekonomi yang mengesankan--pada saat ini juga 
mengalami inflasi yang tinggi, yaitu masing-masing sebesar 8,5% dan 
7,7%. Demikian pula dengan Singapura, dalam periode sebelumnya, 
inflasi Singapura berkisar di bawah 3%, tetapi pada periode sekarang 
inflasi di Singapura telah mencapai 7,5%. 

Beberapa faktor penyebab inflasi yang tinggi ini dikarenakan efek 
lanjutan dari krisis sektor perumahan (suprime mortage) di Amerika 
Serikat, yang berimbas terhadap meningkatnya kredit bermasalah di 
perbankan, meningkatnya harga komoditas pangan dunia, 
meningkatnya harga minyak dunia yang mencapai 134,96 dolar AS 
per barel pada bulan Juli 2008. 
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Bagaimana dengan inflasi Lampung? Tingginya inflasi di Lampung, 
selain dampak dari imbas kondisi internasional, juga disebabkan oleh 
pesta demokrasi pemilihan kepala daerah yang telah berakhir pada 3 
September yang lalu. Pembelanjaan yang konsumtif dari calon kepala 
daerah dalam masa kampanye ikut meningkatkan tekanan terhadap 
permintaan barang dan jasa. 

Penyebab lainnya adalah persiapan masyarakat untuk memasuki 
bulan puasa. Dalam masa ini respons kenaikan harga lebih banyak 
dimulai dari produsen dan pedagang, mereka akan tetap menaikan 
harga walaupun stok barang yang mereka miliki mencukupi. 
Konsumen akan mengikuti kenaikan harga yang ditetapkan oleh 
pedagang selama kenaikan harga tersebut dinilai wajar dan sesuai 
dengan ekspektasi konsumen, kenaikan harga pada kondisi seperti 
ini penulis sebut sebagai "tradisi inflasi". Tradisi inflasi seperti ini 
akan terus berlanjut sampai dengan hari-hari terakhir puasa 
menjelang Lebaran. 

Pengendalian Inflasi 

Untuk mengendalikan inflasi, Bank Indonesia (BI) cenderung 
melakukan kebijakan likuiditas ketat (tight money policy) untuk 
mengurangi jumlah uang yang beredar. Sejak Mei 2008, BI telah 
menaikkan suku bunga acuan (BI rate) sebanyak lima kali dan 
kenaikan terakhir sebesar 25 basis poin menjadikan BI rate sebesar 
9,25%. Kebijakan ini telah direspons oleh perbankan dengan 
menaikkan suku bunga simpanan dan kredit rata-rata sekitar 1%. 
Kebijakan ini hanya akan efektif dalam jangka pendek, karena jika 
tingkat bunga terus dinaikkan, akan berdampak menurunnya 
aktivitas investasi di sektor riil. 

Selain itu kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah adalah 
membatalkan kenaikan harga gas elpiji, karena dinilai akan semakin 
memacu tingkat inflasi menjadi semakin tinggi. Kebijakan pemerintah 
melalui menteri keuangan adalah mendukung BI untuk meredam 
pelemahan nilai rupiah dengan mengizinkan BI untuk menggunakan 
saldo valuta asing milik pemerintah yang ada di BI senilai Rp120 
triliun. 

Jika dilihat semakin menurunnya harga minyak dunia menjadi 115,5 
dolar AS per barel pada Agustus 2008. Rasanya bukan langkah yang 
tergesa-gesa jika pemerintah dapat menurunkan harga bahan bakar 
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minyak (BBM) bersubsidi dengan kisaran penurunan harga dengan 
persentase yang relatif kecil saja. Walaupun tingkat penurunan harga 
yang kecil akan meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada 
pemerintah, dahulu pemerintah menaikkan harga BBM karena harga 
BBM dunia naik tinggi dan sekarang pemerintah menurunkan harga 
BBM dikarenakan harganya telah turun. BBM dampak yang besar 
kepada masyarakat. Anggaplah penurunan harga itu sebagai "THR" 
buat masyarakat. 

Bagaimana Pemerintah Daerah? 

Berdasarkan pengetahuan penulis, rasanya belum ada kepala daerah 
yang diturunkan oleh rakyatnya dikarenakan masalah inflasi, 
berbeda dengan presiden. Presiden Sukarno jatuh dikarenakan tiga 
tuntutan rakyat yang salah satu tuntutan itu adalah turunkan 
harga-harga. Demikian pula Presiden Suharto, tuntutan untuk 
mundur juga berawal dari protes terhadap inflasi yang tinggi. Hal ini 
disebabkan oleh karena masalah inflasi lebih banyak berhubungan 
dengan Bank Sentral, pengaturan harga-harga komoditas strategis 
juga dilaksanakan oleh pemerintah pusat. 

Sensitivitas terhadap masalah inflasi perlu semakin ditingkatkan, 
bukan hanya sekadar membentuk Tim Evaluasi Harga Konsumen, 
melainkan perlu adanya kebijakan yang selaras dengan kebijakan 
Bank Sentral maupun pemerintah pusat dalam pengendalian inflasi. 
Misalkan pada saat ini BI sedang melakukan kebijakan tight money 
policy, di mana BI menginginkan agar jumlah uang yang beredar di 
masyarakat berkurang, Pemda dapat meresponnya dengan cara 
menunda pembiayaan proyek-proyek yang kurang produkif dan 
mendahulukan proyek-proyek yang dapat meningkatkan 
produktivitas masyarakat. 

Atau yang paling sederhana ketika inflasi meningkat, Pemda 
mengambil kebijakan untuk meringankan beban masyarakat, 
misalkan kebijakan retribution holiday, yaitu meliburkan pungutan 
dan retribusi untuk 1 hari dalam satu bulan. Baik itu retribusi 
parkir, retribusi pasar, retribusi terminal maupun pungutan yang 
lain. Sensitivitas Pemda terhadap inflasi merupakan bukti bahwa 
mereka peduli dan berempati terhadap hilangnya uang masyarakat. 
 
 


